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Setiap orang punya caranya masing-masing untuk
menyimpan cerita. Ada yang menyimpannya dalam
ingatan, ada yang memilih diam, dan ada juga yang
menuliskannya. Buku ini lahir dari langkah kecil murid
kelas X.E SMA Maitreyawira Palembang, yang mencoba
menyampaikan isi hati lewat puisi. Tentang
persahabatan yang hadir tanpa direncanakan, keluarga
yang selalu menjadi tempat pulang, cinta yang datang
tiba-tiba, alam yang menenangkan, serta Tuhan yang
menjadi sandaran saat lelah dan berdoa. 

Puisi-puisi dalam antologi ini tidak dibuat untuk terlihat
sempurna, tetapi untuk menjadi jujur. Jujur tentang
rindu yang tak selalu terucap, tentang lelah yang kerap
disimpan sendiri, tentang tawa dari hal-hal sederhana,
dan tentang harapan yang tetap menyala meski hari
tidak selalu mudah. Setiap bait adalah bagian dari
perjalanan kami sebagai pelajar. Perjalanan yang diisi
dengan proses belajar, melakukan kesalahan, terjatuh,
bangkit, lalu mencoba kembali. 

KATA PENGANTAR

“Dari rasa,
lahirlah kata”
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Lewat tulisan, kami belajar mengenal diri sendiri dan
memahami orang lain. Kami menyadari bahwa
persahabatan bukan sekadar tertawa bersama, tetapi juga
bertahan ketika salah satu hampir menyerah. Keluarga
bukan hanya soal rumah, melainkan tentang tempat
kembali, pelukan, doa, dan penerimaan tanpa syarat.
Cinta bukan hanya tentang memiliki, tetapi tentang
menjaga, menguatkan, dan merelakan. Dari alam, kami
belajar arti sabar lewat hujan, ketenangan lewat langit,
dan keikhlasan lewat senja. Dan di atas semuanya, kami
belajar untuk bersandar pada Tuhan ketika kata-kata
terasa tidak cukup dan langkah terasa berat. 

Buku ini menjadi ruang kecil bagi kami untuk berhenti
sejenak dari kesibukan tugas, nilai, dan berbagai
tuntutan. Di sela rutinitas sekolah, menulis puisi menjadi
cara sederhana untuk bernapas, memahami perasaan,
dan mengungkapkan hal-hal yang sering terlewat. Kata-
kata menjadi penghubung antara hati dan dunia, antara
apa yang dirasakan dan apa yang ingin dibagikan. 

Antologi ini bukanlah akhir, melainkan awal dari
langkah berikutnya. Kami sadar tulisan kami masih
sederhana dan belum sempurna. Semoga puisi-puisi
dalam buku ini bisa menemani pembaca, baik saat
bahagia maupun saat lelah, menjadi jeda di tengah
keramaian, dan mengingatkan bahwa setiap proses,
sekecil apa pun itu, patut dihargai.‌  
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Semoga buku ini tidak hanya dibaca, tetapi juga
dirasakan. Semoga setiap baitnya menemukan tempat di
hati pembaca, sebagaimana puisi-puisi ini telah
menemukan tempat di hati kami saat ditulis. 

Selamat membaca‌
Kelas X.E 
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Gambar 1 Illustrasi Puisi Guru
Foto oleh penulis



Langit sore tersenyum merekah
padaku
Bibir senja memerah melihatku
menahan rindu
Tentang hadirmu yang selalu semu
Kupeluk bayangmu dalam malam
yang bisu

Pada debur ombak pantai yang
menenangkan
Kugantungkan hatiku pada paku
kenangan
Tentang buku bahasa kalbu
menyimpan sejuta kerinduan Dan
aku mengeja namamu dalam bahasa
kehilangan

Bila esok fajar mengetuk tanpa suara
Izinkan aku untuk tetap tinggal
meski sementara
Sebab jatuh hati padamu adalah
patah hati yang tak disengaja 
Kutemukan diriku hilang, namun
masih mencinta

Lara Temaram
 Karya : Regina Laoshi
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Bertemu denganmu tidak pernah ada
dalam rencana
Ketidaksengajaan yang sama sekali
tak pernah kutanyakan kepada
pemilik semesta
Dan aku berusaha mengukir kisah
dengan tinta yang paling bercahaya
Walau hanya bisa menatapmu dari
balik jendela kata

Kucoba merajut asa dari serpih
waktu
Namun yang kudapat luka penuh
pilu
Sajak-sajak ini akan tetap berhujan
membasahi perjalananku
Sebab patah tak selalu berarti layu, 
kadang ia mengajarkan hati untuk
utuh kembali, perlahan dan syahdu.
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"Kita tidak membaca dan menulis puisi karena itu lucu. Kita
membaca dan menulis puisi karena kita adalah bagian dari ras
manusia. Dan ras manusia penuh dengan gairah." 
–John Keating, Dead Poets Society
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Gambar 2 llustrasi Puisi Alfharel 
Sumber: Google



Aku sadar sejauh apa langkah pergi
keluarga adalah tempat kembali
di setiap lelah yang menghampiri
selalu ada rindu yang menanti

Hangat malam bukan karena api
tapi hangat dari orang yang disayangi
tatapan indah penuh kasih
cinta keluarga yang tak pernah mati

Merantau jauh mencari arah
demi hidup yang lebih indah
isak tangis melepas langkah
tatapan terakhir sebelum terpisah

Di kota asing aku berjuang
banting tulang demi gemilang
waktu berlalu terus terkarang
hingga pulang membawa terang

Malam panjang kulewati sunyi
lelah kusimpan dalam diri
namun wajah yang selalu di hati
menguatkan langkah untuk kembali

Tempat Kembali
 Karya : Alfharel Arkananta
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Gambar 3 Illustrasi Puisi Alifah 
Sumber: Pinterest



Sunyi sepi di antara subuh dini hari
Tak ada bunyi yang menghiasi
Tak pula ada rasa hangat melindungi
Hanya ada rasa hampa di dalam hati

Sampai mentari menunjukkan diri
Ada banyak cahaya yang datang dikala badai
Cahaya yang mengundang pelangi
Dengan suara tertawa dikala sunyi

Bagai langit setelah hujan yang ditutup kegelapan
Kalian bagai tangan yang membimbingku ke depan
Bagaikan kompas yang memberi arah ke selatan
Dan selatan itulah yang telah memberiku kekuatan

Suara tertawa yang membawa rasa bahagia
Kesedihan yang telah menguatkan kita
Menjadi satu di dalam satu rasa
Rasa yang melebihi cinta semata

Cinta bukanlah tentang sekadar rasa
Cinta juga bukan tentang dirimu ada dengan siapa
Cinta ialah kebahagiaan dikala suka dan duka
Bagaikan melihat terbitnya mentari bersama-sama

Dikala Terbit Mentari
Karya : Alifah Indhira Putri. S
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Gambar 4 Illustrasi Puisi Alvaro 
Design: Canva oleh Penulis

ini



Kilauan Sang Bintang
Karya : Alvaro Corvinus Setiawan

Di setiap langkah di bawah cakrawala
Hati tetap tenang, jiwa pun lega
Seperti lautan mati tanpa ombak
Bahkan jantungku senyap berdetak

Semua terasa kosong di hati hamba
Seakan jagat raya yang sunya
Namun hidup penuh hal tak terduga
Seperti itulah hati manusia

Bintang pun akan meledak akhirnya
Ombak laut akan menerjang segalanya
Begitu juga perasaan makhluk fana
Tak ada kepastian di dalamnya
Bagai menghitung luas semesta

Melihat mentari berbinar
Pikiranku pun berputar panjang
Pantaskah aku yang belum mapan
Menjadi pangeran?
Atau hanya bayangan?

Melihat dirimu ingin aku berlari
Bagai lautan yang membelah diri
Tak ingin mengusik damai
Yang kupertahankan selama ini
Dihadapanmu, aku tak berarti
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Aku tahu ini kekanak-kanakan
Aku tahu aku naif
Tapi jika ada keberanian
Takkan kubuat kau berinisiatif

Entah apa isi benakku
Hingga terpesona olehmu
Tapi pernahkah terlintas di benakmu
Setidaknya bayang diriku?

Dari aspek manapun aku tak mampu
Tak mungkin kau sudi menoleh ke arahku
Bagai cahaya bintang di langit fajar
Terlihat, dan membuat ku berdebar

Entah di dimensi mana kita bersama
Namun aku yakin dengan diriku
Akan kurawat engkau hingga menua
Hingga cucu bahkan cicit menunggu

Jika takdir menyatukan kita
Akan kutemani di tiap lelah
Akan kumanjakan kau dan buah hati kita
Bahkan akan kujaga sampai nirwana

Jagalah dirimu sekarang, wahai cinta
Pinjamkan kesabaranmu yang nyata
Agar layak menjadi suami dan ayah
Untuk darah yang lahir dari cinta

10



"Kedokteran, hukum, bisnis, teknik, ini adalah pengejaran yang
mulia dan perlu untuk menopang kehidupan. Tapi puisi,
keindahan, romansa, cinta, inilah yang membuat kita tetap hidup." 
–John Keating, Dead Poets Society
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Gambar 5 Illustrasi Puisi Arxen 
Sumber: Pinterest



Engkau sumber langit dan bumi
Tempat aku belajar mengerti
Bahwa hidup tak sendiri
Ada kuasa-Mu abadi menemani

Saat aku lelah dan letih
Engkau selalu hadir menemani
Tak selalu kuat dan gigih
Namun Engkau tetap mengasihi

Pagi datang membawa terang
Malam datang membawa tenang
Aku belajar bertahan perlahan
Meningkatkan iman dan ketenangan batin

Aku sering salah memilih jalan
Terjebak dalam salah dan kebodohan
Namun Engkau memberi ampunan
Dan membimbing ke arah kebenaran

Kepada-Mu aku berserah
Menjalani hidup dengan pasrah
Tak sempurna dan sungguh lemah
Namun iman tetap terarah

Sang Pencipta
Karya :Arxen Albeth Santosa
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Gambar 6 Illustrasi Puisi Bodhi
Sumber: Google



Pagi membuka mata
Embun jatuh di kelopak bunga
Arunika datang menyapa
Dalam hening yang setia

Angin melangkah perlahan
Menyisir daun pepohonan
Burung merangkai nyanyian
Bersama awan di angkasa luas nan tenang

Tentang sungai sang penyembuh
Tentang batu yang tak runtuh
Tentang sabar yang tumbuh
Tanpa ingin dipuji utuh

Berkat alam aku mengerti
Hidup tak harus ramai berderai
Cukup dengan berbagi
Cukup dengan memberi

Senja menutup waktu
Dengan warna yang bersatu
Tanpa ragu berlalu
Alam mengajarkan rindu

Alam Berbisik Awan  
Karya : Bodhi Dharma Wijaya
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Gambar 7 Illustrasi Puisi Cindy 
Design: Canva oleh Penulis



Di sela hari yang riuh dan penat
kau hadir membawa hangat
menyibak gelap yang sempat pekat
menuntunku pulang sebelum tersesat

Saat langkahku retak dan goyah
kau tinggal tanpa bersuara payah
bukan janji yang kau tabur megah
hanya bahu teduh tempatku rebah

Kita ditempa luka yang sama
belajar berdamai dengan kecewa
tak selalu satu arah dan warna
namun sejiwa dalam rasa

Di bangku sederhana kita berbagi cerita
menertawakan dunia yang kadang fana
merajut mimpi yang belum sempurna
percaya esok tetap menyala

Kini jarak membentang memisahkan raga
namun langit yang sama menjaga
selama hati masih saling menyapa
kenangan tak akan pernah berjarak selamanya

Kenangan yang Tak Berjarak
Karya : Cindy Permata Sari
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Gambar 8 Illustrasi Puisi Clarance

Sumber: Pinterest



Orang-orang yang selalu ada di sini
Selalu membantu saat hatiku lusuh
Mereka sangat penting dalam hidup ini
Menemani sejak kecil hingga aku tumbuh

Keluarga yang terdiri dari banyak peran
Mereka memiliki peran penting
Dalam hidupku ayah sebagai tulang punggung
kehidupan
Ibu menjadi cahaya dan pembimbing

Di saat sedih dan senang datang silih berganti
Mereka selalu setia menemani
Memberi kasih tanpa henti
Menjadi cahaya dalam hidup ini

Saat langkah lelah ingin berhenti
Keluarga datang menguatkan hati
Mengajarkanku arti berbagi
Dan tetap teguh menjalani hari

Hingga waktu terus berjalan jauh
Doa keluarga selalu menyentuh
Menjadi kekuatan yang tak rapuh
Menuntunku tumbuh dengan hati teguh

Selalu Ada                    
Karya : Clarance Joseline Herly
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Gambar 9 Illustrasi Puisi Clarissa
Sumber: Pinterest



Dulu, senyummu masih mengisi sepihak
bangku di sebelahku setiap sekolah
Dipenuhi tawa, kebisuan yang hidup
yang dulu tak pernah terasa sepi

Namun kini bangku itu kosong
atau terisi wajah yang berbeda
Rasanya tetap tak sama
seperti ada yang hilang namun tak bisa disebutkan

Aku masih menyimpan kebiasaan lama
menoleh ke samping, mencari sosokmu
Saat ingin bercerita
atau sekadar tertawa kecil tanpa alasan

Aku berharap suatu hari nanti
kita bisa bertemu dan tertawa lagi
meski aku tahu kenyataannya
tak semua yang pergi kembali seperti semula

Kini aku belajar perlahan
mengisi hari tanpa kehadiranmu
duduk di bangku sebelahku yang sama
dengan rindu yang tak lagi bersuara

Kini aku belajar perlahan
mengisi hari tanpa kehadiranmu
duduk di bangku sebelahku yang sama
dengan rindu yang tak lagi bersuara

Bangku Sebelahku
Karya : Clarissa Aurelia
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Gambar 10 Illustrasi Puisi Evelyn
Foto oleh Penulis



Engkau adalah pelabuhanku
dan aku adalah perahu yang berlayar
Lama ku berlayar di lautan buru
mengejar terangnya sinar

Dosa adalah badai gelap yang terus datang
Namun, seperti mercusuar yang mengarahkan
Di altar-Mu aku pulang
Dengan roti anggur yang membuat kehidupan

Pada-Mu aku belajar pulang
Bukan menjadi bagian sempurna
Bukan yang penuh gemilang
Melainkan yang butuh cerita

Perahuku yang hampir hancur
Oleh badai yang terus datang
Cahaya yang selalu bersinar
Membawaku kembali pulang

Sejauh mana ombak membawaku
Bagaimana badai membuatku jauh
Aku akan tetap berpegang teguh
Pada arah yang kembali pada-Mu

﻿Bermuara Pulang      
Karya : Evelyn Angelita
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Gambar 11 Illustrasi Puisi Fanny
Design: Canva oleh Penulis



Di tirai malam sunyi terhampar
Jejak bintang jatuh perlahan
Cahaya kecil berkilau samar
Menghias langit dalam keheningan

Bulan menjaga waktu yang diam
Angin berbisik lirih pelan
Semesta terasa begitu kelam
Namun harap tetap bertahan

Kita menatap langit yang jauh
Mencari arti di gelap malam
Jejak cahaya memberi teduh
Menguatkan hati yang tenggelam

Oh malam, tiraimu penuh makna
Bintang meninggalkan tanda
Di antara sunyi dan senyap
Hening tumbuh tanpa suara

Bumi berputar setiap waktu
Galaksi jauh tetap bersinar
Di bawah langit luas membiru
Manusia belajar rendah dan sadar

Kilau Cahaya di Langit Gelap
Karya : Fanny
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Gambar 12 Illustrasi Puisi Ferry
Design: Canva oleh Penulis



Di setiap waktu bersama
Kita selalu merasa bahagia
Bertemu dan berbagi cerita
Hingga malam datang tanpa terasa

Di setiap pertemuan yang pernah ada
Kita selalu berjalan bersama
Hari demi hari kita lewati semua
Dipenuhi tawa dan canda

Detik demi detik berlalu terasa
Waktu berjalan tanpa terasa
Semakin erat kebersamaan terasa
Ikatan itu kian bermakna

Aku sadar persahabatan ini tak abadi
Tak semua hal dapat terus bersama
Namun kenangan itu tetap di hati
Menjadi cerita yang tak terlupa

Esok pertemuan terakhir kita
Meski langkah kita tak sama
Aku bahagia pernah berjalan bersama
Kenangan ini akan selalu ada

Kenangan yang Tak Terlupa
Karya : Ferry Fernando
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Gambar 13 Illustrasi Puisi Gavin
Sumber: Pinterest



Pergilah ke laut luas, anakku sayang
Pergilah ke dunia yang terbentang
Selama angin membawa terang
Dan mentari pagi terus bersilang

Maafkan Ibu, anak tersayang
Bila didikan terasa keras menyerang
Sesungguhnya hati ini hanya ingin tenang
Melihat langkahmu tumbuh gemilang

Saat dunia tak lagi berpihak padamu
Ibu akan selalu setia menunggumu
Datanglah kapan pun engkau perlu
Hatimu akan selalu Ibu sambut rindu

Di mana pun engkau melangkah jauh
Doa Ibu selalu menyentuhmu penuh
Jalan apa pun yang kau tempuh
Ibu tetap ada sebagai pelindung teguh

Di mana pun engkau berada nanti
Terima kasih atas kenangan di hati
Tetaplah sehat dan penuh berarti
Bahagia selalu, buah hati Ibu tercinta

Surat dari Ibu
Karya : Gavin Valerio Arifin
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Gambar 14 Illustrasi Puisi Gerrald
Sumber: Pinterest



Aku belajar diam, bukan karena tak peduli
Melainkan hatiku memilih sunyi
Tak semua rasa harus berbunyi
Kadang tenang lebih berarti

Tatapanmu bahasa paling jujur
Menuturkan rasa tanpa tutur
Di sela temu yang kau alur
Hatiku perlahan belajar jujur

Saat senyummu menyapa teduh
Seolah dunia berhenti seketika
Jiwaku tertawa tanpa suara
Menyerap rasa yang kian merekah

Aku tak perlu kata yang rumit
Cukup hadirmu sebagai arti
Dalam diam kau sematkan arti
Hatiku menemukan makna sejati

Dan bila suaramu membuatku terdiam lama
Bukan karena rasa itu sirna
Aku hanya sedang belajar menjaga
Agar bisik hati ini tetap bersuara

Bisik Hati
Karya : Gerrald Jansen Su
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Gambar 15 Illustrasi Puisi Indah
Sumber: Pinterest



Di hening malam dan pagi aku bersujud padamu
Menyebut namamu lirih dalam doaku
Engkau cahaya yang setia menuntunku
Menemani langkah saat takut menyelimutiku

Saat dunia terasa berat dan menekan
Engkau hadir membawa ketenangan
Aku bersimpuh memohon harapan
Dan Kau kabulkan dengan penuh keikhlasan

Ketika aku berada dalam bahaya
Kutahan gentar sambil menyebut nama-Mu
Walau tiada insan datang membela
Engkaulah pelindung dalam gelap jalanku

Betapa kuasa-Mu, wahai Tuhanku
Penciptaku, penuntunku
Cahayaku, pelindung hidupku
Sungguh agung dan mulia diri-Mu

Ya Tuhan, Pencipta langit dan bumi
Ampunilah dosa umat-Mu ini
Segala khilaf yang pernah terjadi
Masukkanlah kami ke dalam surga-Mu kelak nanti

Cahayaku
Karya : Indah Aquilani
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Gambar 16 IIllustrasi Puisi Jasen
Sumber: Pinterest



Pada hari yang akan tiba, semua akan pulang
Luka menjadi luka, senja pun menghilang
Namun segalanya kelak akan dikenang
Dalam peluk semesta yang penuh asa

Dedaunan jatuh perlahan
Pada waktu yang terus berjalan
Tak pernah menyesal menjalani kehidupan
Sebab jatuhnya pun penuh keikhlasan

Sungai mengalir deras tanpa puas
Pasir dan batu tetap tenang tak membalas
Dari air kita belajar hidup tak selalu lurus
Namun tetap bergerak, berputar, dan tulus

Hujan turun perlahan ke permukaan
Seperti hidup yang terus berjalan
Kabut menyelimuti dedaunan dan harapan
Memberi tanpa meminta balasan

Udara yang kita hirup adalah anugerah Tuhan
Langkah manusia meninggalkan jejak di kehidupan
Semesta terdiam, tak pernah melawan
Namun menangis perlahan tanpa perlawanan

Semesta Terdiam
Karya : Jasen Triputra
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Gambar 17 Illustrasi Puisi Jericho
Sumber: Pinterest



Selalu kulihat matamu
Kita yang duduk di kelas sepuluh
Dituntut bertarung menjadi nomor satu
Hingga permusuhan datang memburu

Ingin sekali kulewati batasmu
Ingin sekali kukalahkan dirimu
Namun dirimu terus melaju
Namamu selalu di atasku

Dirimu berkobar bagai api
Abu menari di atasnya
Namun hujan datang menghampiri
Meredam bara yang membara

Perlahan waktu berjalan
Buatku lupa akan angan-angan
Karena dirimu mendekat perlahan
Membuat api terlupakan

Kulihat dirimu bertahan
Kini bukan waktunya melawan
Persaingan ini telah usai
Dan kita telah belajar berdamai

Lawan dan Kawan
Karya : Jericho Wilbert
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Gambar 18 Illustrasi Puisi Jessica
Sumber: Pinterest



Pagi hari rumah sudah ramai
Ibu di dapur, ayah bersiap kerja
Kami keluar hampir bersamaan
Hari dimulai tanpa banyak kata

Hidup berjalan apa adanya
Kami tidak selalu sepakat
Pernah memilih diam
Waktu memberi jarak
Lalu duduk kembali satu meja
Tanpa perlu banyak penjelasan

Cara kami sering berbeda
Namun ikatan itu tetap ada
Saat lelah menumpuk
Rumah menerima kami
Dengan segala yang dibawa

Tawa datang dari hal kecil
Suatu hari kami akan pergi
Mengejar arah masing-masing
Rumah tetap di tempatnya
Menunggu kami kembali

Tempat Pulang
Karya : Jessica Filbert Ong
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Gambar 19 Illustrasi Puisi Jonathan
Sumber: Google



Dalam hatiku gelap gulita
engkau menyinarinya
bagai mentari
menerangi luasnya bumi

Ibu… hati lembutmu
heningmu menenangkanku
wajahmu yang selalu berseri
harapmu membuatku mensyukuri diri

Ibu yang menyayangiku
menemaniku bagai malaikat 
membimbingku bagai guru
menegurku saat ku berbuat salah

Oh, seperti malaikat pancarmu
yang turun dari langit biru
kau hadir di dalam hatiku
kupanjatkan doa selalu untukmu

Entah apa yang bisa kulakukan
untuk membalas kasih sayangmu
yang mampu hanya kuucapkan
terima kasihku padamu, IBU

Ibu
Karya : Jonathan Hendrawan
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Gambar 20 Illustrasi Puisi Julian
Sumber: Pinterest



Di saat aku sedang terpuruk 
Hanya kau yang membantuku
Di saat aku mengerutuk
Hanya kau yang ada untuk ku

Engkau seperti mentari
Yang selalu menyinari hidup ini
Dan engkau bagai bulan 
Yang selalu memberiku harapan

Oh sang pencipta, terima kasihku
Karena engkau hadir di hidup ku
Tanpa engkau, tak tahu jadi apa aku
Hingga hampir hilang beraniku

Dalam sunyi, kau dengar doa ku
Yang gemetar, yang sering ragu
Engkau peluk jatuh bangku ku
Tanpa lelah, kau terima rapuhku

Saat dunia menutup pintu
Engkau jadi terang yang setia
Aku belajar percaya lagi
Bahwa aku tak pernah sendiri

Sang Harapan
Karya : Julian Rivaldo Lim
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Gambar 21 Illustrasi Puisi Keanu
Sumber: Google



Langit malam berbincang senyap
Bintang berkilau tanpa suara
Bulan setia menemani gelap
Menjaga mimpi manusia

Planet berkeliling di ruang hampa
Bergerak dalam harmoni semesta
Tidak bersuara namun bermakna
Setia menjaga tatanan semesta

Matahari terbit setiap pagi
Menyapa bumi dengan cahaya
Memberi hangat dan energi
Agar kehidupan tetap bernyawa

Angin, hujan, dan awan
Bagian kecil dari harmoni
Semesta bergerak perlahan
Dalam keseimbangan abadi

Manusia hanyalah bagian kecil
Di tengah luasnya jagat raya
Tetapi diberi akal dan hati
Untuk menjaga ciptaannya

Manusia di Tengah Semesta
Karya : Keanu Edmund Tau
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Gambar 22 Illustrasi Puisi Khanza
Sumber: Google



Hari berganti menghilangkan masa lalu
Kadang pergi dan kadang kembali
Di setiap cerita yang berlalu
Ada nama mu yang selalu ku ingat lagi

Kita tumbuh membawa tawa
Kenangan yang kita buat selalu menyapa
Candaan yang penuh makna
Bagian dari kekuatan untuk saling percaya

Masa kecil tanpa beban 
Sekarang hidup berkelana
Janji kecil yang disimpan
Terbuang sia-sia

Kita bagaikan anak penyu yang terpisah 
Berenang di laut bebas mencari jiwa
Dalam perjalanan yang jauh
Hingga arus membawa kita ke pantai yang sama

Meski waktu menempa dengan debur ombak
Dan membentang samudra yang jarak
Kita berlabuh saat garis takdir memuncak
Melepaskan rindu dalam pelukan yang retak

Muara Pulang
Karya : Khanza Aisyarah
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Gambar 23 ﻿Illustrasi Puisi Luckytha
Sumber: Pinterest



Dengan susah payah kau mengandung
Rintihan tangis, sakit yang kau lewati bagi diri ini
Memberikan dunia untuk diri ini
Mengorbankan nyawamu bagi diri ini, ibu

Ribuan kilometer kau lewati
Diwaktu isi kepalamu bagai pedang-pedang tajam
Mencoba menghancurkan kepalamu sendiri
Diri ini yang selalu kau nanti, ayah

Belaian tangan lembut penuh cinta
Sayangmu lebih dalam dari lautan
Memberikanku kehangatan
Dalam sebuah keluarga

Keluarga adalah kasih
Kasih untuk selalu hangat
Kasih untuk selalu rukun
Sabar dan mengalah

Pada akhirnya,
Ke mana pun kaki melangkah
Keluarga adalah alasan
Untuk selalu ingin pulang

Kasih Sayang Sebuah Rumah
Karya : Luckytha Kireina Vonzella
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Gambar 24 Illustrasi Puisi Mario
Sumber: Pinterest



Dari banyak warna dalam dunia ini
Aku menemukan dirimu 
Dan dari banyaknya wanita di bumi ini
Aku tertuju pada matamu

Suara mu yang merdu
Helaian rambut mu yang indah 
Paras mu yang teduh
Membuatku enggan berpaling darimu
Bagai lukisan hidup yang menahan langkahku

Ketekunan mu
Jalan pikir mu
Semangat yang membara pada dirimu
Membuatku semakin terkagum denganmu

Kelak kau kan hadir bak bidadari surga
Niscaya akan menjadi bagian terindah
Yang selalu memberkati dan menyembuhkan
Memberikan ketenangan batin kepada ciptaan semesta

Pada dirimu, Sang pencipta menitipkan keindahan
Yang membuatku diam diam bersyukur kepada Nya
Dalam doa ku,
Semoga aku tak mengalihkan pandangan
Hingga maut memisahkan kita

Ciptaan Tuhan yang Terindah
Karya : Mario Arkananta Bun

50



51

Gambar 25 Illustrasi Puisi Maulida
Sumber: Pinterest



Tuhanku, engkaulah pelita harapanku
Menyinari langkah dengan cahaya
Menuntunku ke jalanmu
Menarikku dari suramnya renjana

Dibawah cakrawala yang tua
Dari segala makhluk di muka bumi
Kau memilihku diantara jutaan jiwa
Membantuku bangkit dari rintangan kehidupan
Mengarahkan jiwaku pada jalan kebenaran

Meski waktu berlalu dan langkahku pergi
Engkau tetap hadir di setiap doa
Menjaga tanpa pergi
Tatkala itu, aku pun merasa
Engkau ada bersamaku

Engkau membuka arah cahaya
Menerimaku dengan cinta
Memaafkanku tanpa henti
Menjagaku tanpa pergi
Di manapun aku berada, engkau selalu ada

Ya allah, aku berserah dan bersedia
Doaku penuh karsa dan harapan
Sebagai tanda iman dan kepercayaan
Di hidup yang penuh ujian dan jelaga
Terima kasih tuhan menuntunku ke jalan yang benar

Dalam Kegelapan Malam yang Kelam
Karya : Maulida Hanissa Putri Devis
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Gambar 26 Illustrasi Puisi Daffi
Sumber: Google



Di hamparan gelap tanpa ujung,
Bintang berpendar seperti janji yang agung,
Hening berkilau pada jarak tak terhitung,
Menyimpan rahasia yang lama terkurung.

Bulan bergantung di langit malam,
Menyisir detik dengan cahaya sendu nan kelam,
Ia setia menjaga bumi yang tenang dan diam,
Dalam putaran nasib yang tak pernah padam.

Planet menari di lintasan sunyi,
Patuh pada hukum yang tak tampak di mata ini,
Setiap orbit bagai syair abadi,
Tentang seimbangnya semesta yang lestari.

Nebula merekah bak nyala warna,
Membangun bintang dari debu dan asa,
Awal dan akhir saling bersua,
Dalam napas kosmos yang terus menyala.

Dan manusia, sekecil titik cahaya,
Menatap jagat dengan ribuan tanya,
Mencari makna di luas angkasa,
Belajar rendah hati pada kuasa-Nya.

Dalam Sunyi Semesta
Karya : Muhammad Daffi
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Gambar 27 Illustrasi Puisi Raihan
Sumber: Pinterest
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Pesta sengsara kini telah usai
Tenggelam ditelan waktu
Untuk apa aku menabur tuai
Jika kita saja telah berlabuh

Aku ingat rumah itu
Waktu kau masih bertamu
Untuk apa itu tawamu
Jika pesta usai menjadi abu

Katamu,
Kita tidak jadi abu
Sudah ku kumpulkan tawamu
Agar suatu sore jadi buku

Namun saat lelah jadi tawa
Semesta seakan memperingatiku
Saat bintang sedang berkelana
Aku tak mau melupakan tawa itu

Jika sore menemuiku,
Dan benar, tawa menjelma buku
Akan kutaruhkan seluruh nyawaku
Untuk mendengar gema terakhir,
Tawamu

Gema Terakhir Tawamu
Karya : Raihan Abdi Fakhrian
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Gambar 28 Illustrasi Puisi Sheren
Sumber: Pinterest



Kukira keluarga hanyalah orang tua
Kupikir hidup akan selalu sama
Tak pernah terbayangkan kutemukan makna
Di tempat yang dulu kuamati dengan prasangka

Aku tak tahu sejak kapan kita dekat
Semua hadir tanpa syarat
Kau datang, menggandeng dan mengikat
Langkah kita kian terikat

Saat kau tak tampak bersamaku
Banyak suara mencarimu
Di mana dan ke mana kamu
Semua terasa dekat karena itu

Bagai rumah tempatku berpulang
Kita berbagi narasi dengan tenang
Kita bercerita tanpa bimbang
Rasa yakin tumbuh dan berkembang

Kuharap kita begini selamanya
Bagai bulan mengitari bumi tak ada habisnya
Mari berkelana dalam satu arah
Menghadapi segalanya bersama bagai keluarga

Yang Menjelma Rumah 
Karya : Sheren Pratiwi Padminii
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Gambar 29 Illustrasi Puisi Sherina
Sumber:Pinterest



Cahaya senja perlahan memudar
Kita berbagi waktu tanpa sadar
Tak terucap janji terlampau besar
Namun hadirnya terasa cukup dan benar

Kita berbagi tawa dan cerita
Di bawah langit penuh cahaya 
Meski hanya bagian sederhana
Bahagia terasa begitu nyata

Kadang hanya diam yang bicara 
Tanpa perlu tanya atau jawabannya
Waktu mengalir dengannya
Menghadirkan dekat bersamanya

Langit kian meredupkan cahaya nya
Hirup pikuk kata perlahan sunyi
Kita masih berbagi cerita
Tanpa tahu ujung dari kisah ini

Bila nanti arah langkah kita berbeda
Dan waktu tak lagi sama
Semoga sore tetap mengingat kita
Para insan yang pernah berbagi senja

Di Balik Senja 
Karya : Sherina Fransisca
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Gambar 30 Illustrasi Puisi Syakina
Sumber:Pinterest
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Di bawah langit yang sama
Aku belajar menundukkan kepala
Bukan karna takut pada dunia
Tapi karena percaya padaa Tuhan

Doa doa kecil sering tak sempurna
Kadang terbata, kadang terlupa
Namun Engkau selalu memelukku
Meski suaraku pelan dan ragu

Aku berjalan dengan langkah biasa
Tak selalu benar, tak selalu yakin
Namun Tuhan tetap ada
Melewati waktu yang terus berjalan

Saat lelah dan ingin menyerah
Aku ingat pada langit yang sama
Tempat doa doa yang ku serahkan
Dan harapan pelan pelan ada

Di bawah langit doa, aku percaya
Hidup bukan soal siapa yang paling cepat
Tapi siapa yang tetap bertahan
Seraya berpegang pada Tuhan dengan taat

Di Bawah Langit Doa
Karya : Syakina Ferliza
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Gambar 31 Illustrasi Puisi Verlin

Design: Canva oleh Penulis



Semesta berkilau karena parasmu 
Bunga bermekaran juga karenamu
Aku suka pemandangan indah darimu 
Membawa inspirasi kepada lukisanku

Sampai suara guntur bergemu 
Membuat asap hitam menutup hutan itu 
Agar aku tak lagi bisa melihat parasmu 
Yang hilang ditelan abu

Api berkobar mengalahkan hujan yang menerjang
Membuatku bungkam tak bersuara 
Melihat keindahanmu yang perlahan menghilang
Bersama perasaanku yang berubah

Entah sejak kapan dan mengapa 
Semesta mati bersama api yang menyala
Maafkan dosaku yang melukaimu,
Maafkan perbuatanku kepadamu.

Katamu, 
Semesta akan memilihku disegala dimensi 
Tapi untuk apa kita bertemu? 
Kalau kau tetap mati 
Karena diriku

Semesta yang Derana 
Karya : Verlin Junia

64



65

Gambar 32 Illustrasi Puisi Vita
Design: Canva oleh Penulis



Setiap hubungan pasti ada suka duka
Begitu juga dengan persahabatan kita
Kita yang dulu hanya berteman saja
Kini masih sering bertengkar kata

Berteduh dari hujan deras
Bersama untuk bertemu
Melewati cemas
Hingga ditelan waktu

Seperti kapal yang melaju
Seperti itu juga kita berlalu
Waktu yang memisahkan kita
Juga mempertemukan kita

Bagai penghargaan
Akan jauh saat kita menyerah
Semakin dekat jika kita berusaha
Hal ini yang menemukan kita

Perpisahan yang pernah terjadi
Kita lewati bersama
Begitu cara kita mendekat kembali
Bersama pertemuan yang lahir dari usaha

Sampai Akhir 
Karya : Vita Nara Naquita
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Gambar 33 Illustrasi Puisi Vivi
Design: Canva oleh Penulis



Lima jiwa tinggal bersama di satu rumah
Semua memiliki peranan mereka masing 
Ayah menafkahi kita semua tanpa pamrih
Ibu mengasuh tanpa kenal lelah dan tidak berpaling

Semua orang memiliki peranan mereka masing-
masing
Seorang anak belajar dengan berjuang
Untuk membuat ayah ibu bangga dan senang
Ayah dan ibu selalu membuat hatiku tergenang

Walau sering berbeda pendapat
Dan menghasilkan pertengkaran yang hebat
Semuanya terselesaikan dengan baik dan aman
Menjadi lebih mengerti tentang satu sama lain

Setiap hari selalu menemani
Menjaga langkah tanpa henti
Mereka selalu berada di sisiku
Hingga hari menua dalam sunyi

Pelukan ibu yang menghangatkan seluruh rumah
Kasih sayang ayah yang menjaga
Dan canda tawa adik yang menghidupkan suasana
Di sinilah bahagia keluarga bermula

Kasih Sayang 
Karya : Vivi Delisia Viriya
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Gambar 34 Illustrasi Puisi Vivian

Foto oleh Penulis



Setiap pagi kau menunggu
Di depan rumah kita
Ekormu bergerak riang saat melihatku
Seolah senang melihatku tiba

Aku memberimu makan setiap hari
Kau setia ikut kemana pun aku pergi
Tak peduli lelah atau sakit
Kau tetap di dekatku menemani

Saat aku pulang dengan kepala penat
Kau datang ke sisiku
Tak peduli gagal atau hebat
Kau tetap disana waktu itu

Setiap sore kau tidur di lantai
Di dekat tasku tergeletak
Kadang kau bangun lalu terlelap kembali
Saat aku lewat, kau mengikutiku

Jika suatu hari kau tiada
Akan ku kenang dirimu di kepala
Karena dari semua yang ada
Oh anjingku, kaulah yang paling setia tanpa kata

Teman Bermainku di Rumah
Karya : Vivian Evelyn
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Gambar 35 Illustrasi Puisi Vanessa
Sumber:Pinterest



Tanpaku sadar, nikmatnya alam karenamu 
Engkau mengelilingi cahaya di atas kepala
Setiap langkahku, Tuhan menemaniku
Saat susah, Tuhan adalah penolong setia. 

Dirimu lebih tahu yang terbaik bagiku
Dan Tuhan lebih sanggup pulihkan hidupku
Di sela riuh yang rapuh
Aku mencari jejakmu pada embun pagi yang luruh

Saat aku  berjalan di tengah kegelapan, engkau adalah
cahayaku
Di setiap aku tidak tahu jalan, engkau mengarahkanku
Karenamu, aku bisa melewati tiap halaman hidupku
Tanpamu, bisakah aku? 

Saat aku tersungkur dalam gelapnya kecewa
Ku dapati cahayamu benderang dalam relung jiwa
Dengar laraku, hati ini memanggil namaMu 
Pada tiap sujud malam kelamku.

Temani aku di setiap langkah yang sejauh ini
Selalu arahkan aku di saat aku tidak tahu jalan
Sampai ketentuan yang dirimu  tentukan dengan
indah
Maaf jika aku selalu khilaf

Penolong 
Karya : Vanessa Cantika Larasati

72



TENTANG PENULIS
Eversea merupakan nama pena dari kelas 10E SMA
Maitreyawira Palembang. Dibalik nama ini, ada
sekumpulan pelajar dengan latar belakang juga
pemikiran yang berbeda. Namun, disatukan dalam
satu ruang belajar dan keinginan bersama untuk
mengekspresikan diri melalui tulisan.‌  

Melalui kumpulan sajak ini, kita dapat ikut
merasakan apa yang dirasakan, dipikirkan, dan
dialami sang penyair. Perbedaan sudut pandang
tersebut kemudian dapat berpadu menjadi satu
kesatuan puisi yang elok, menggambarkan
perjalanan sederhana namun berharga sebagai
pelajar.‌  

Bagi kami, menulis bukan hanya tentang
merangkai kata, melainkan proses memahami diri
sendiri dan lingkungan sekitar. Dari setiap larik
yang dirangkai, tersimpan usaha untuk jujur,
berani, dan tetap belajar menerima setiap proses
yang dilalui. Dengan hadirnya kumpulan sajak ini
kami berharap dapat diterima, dirasakan, diresapi
serta memberikan kesan yang mendalam bagi
pembaca.‌  
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